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 Abstract: The purpose of this study was to reveal a review of the ability of 

volleyball basic technical skills in volleyball extracurricular students at SMAN 1 Bunut. 

This research belongs to descriptive research. This study uses a total sampling 

technique (saturated sample), in which the entire population is sampled. Based on the 

determination of the sample above, 20 samples were obtained from students who joined 

the Volleyball extracurricular at SMAN 1 Bunut. Based on the results of the research 

described in the previous chapter, it can be concluded that: The dominant level of 

under-passing ability possessed by Bolavoli extracurricular students at SMAN 1 Bunut 

School in Pelalawan Regency is 1.7-80.5, which is classified as good. (36.36%), the 

level of passing ability over the dominant extracurricular students possessed at Bolavoli 

SMAN 1 Bunut Pelalawan Regency was 48.7-56.5 classified as good category 

(40.90%), the level of service ability dominantly possessed by extracurricular students 

The volleyball at SMAN 1 Bunut in Pelalawan Regency is 13.3-1452 classified as less 

(31.80%), the dominant level of smash ability possessed by extracurricular students 

Bolavoli at SMAN 1 Bunut Pelalawan Regency is 13.9-15.7 classified as a category less 

(36.36%). 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tentang tinjauan 

kemampuan keterampilan teknik dasar bola voli pada siswa ekstrakurikuler bola voli 

SMAN 1 Bunut. Penelitian ini tergolong pada penelitian deskripitif. Penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh), dimana seluruh populasi yang 

dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan penentuan sampel di atas maka didapat sampel 

sebanyak 20 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Bola Voli SMAN 1 Bunut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan bahwa: Tingkat kemampuan passing bawah yang dominan 

dimiliki siswa ekstrakurikuler Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten 

Pelalawan adalah 1,7-80,5 tergolong baik. (36,36%), Tingkat kemampuan passing atas 

yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan adalah 48,7-56,5  tergolong kategori baik (40,90%), Tingkat 

kemampuan servis yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler Bolavoli di Sekolah 

SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 13,3-1452 tergolong kategori kurang  

(31,80%), Tingkat kemampuan smash  yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler 

Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 13,9-15,7  tergolong 

kategori kurang (36,36%). 

 

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Bola Voli 
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga merupakan sebuah sarana bagaimana individu maupun kelompok dapat 

mengaktualisasikan diri dengan tujuan membangkitkan rasa kepercayaan diri dan 

kebanggan nasionalnya. Peningkatan prestasi olahraga bagi bangsa dan negara 

merupakan alasan yang tepat untuk meningkatkan pembangunan di bidang olahrag. 

Melalui prestasi olahraga, negara-negara di dunia akan dapat mengetahui bahwa bangsa 

Indonesia sebagai negara yang berkembang juga mampu berprestasi seperti negara-

negara berkembang lainnya. Tujuan dari pembinaan dan pengembangan olahraga di 

Indonesia adalah untuk meningkatkan prestasi, maka untuk dapat mengejar prestasi 

puncak hendaknya ditempuh melalui pendekatan secara ilmiah. 

Olahraga memiliki manfaat yang sangat banyak, seperti manfaat dalam aspek fisik, 

manfaat dalam aspek sosial, manfaat dalam aspek ekonomi, maupun aspek dalam 

ketenangan rohani. Dalam aspek fisik seorang pelaku olahraga secara langsung akan 

berdampak pada derajat sehat statis dan dinamisnya. Dengan melaksanakan olahraga 

juga seseoranga akan memiliki jiwa social seperti kerjasama, sportif, saling menghargai, 

dll. Olahraga yang banyak dimainkan oleh sebagian masyarakat Indonesia adalan 

olahraga Bolavoli.  

Bola voli merupakan sebuah cabang olahraga yang sangat digemari oleh 

masyarakat luas.Pembinaan dan pengembangan olahraga khususnya olahraga bolavoli 

sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari pusat sampai daerah. Melalui induk 

organisasi yang ada di pusat dan daerah maka diharapkan adanya pembinaan yang baik. 

Di Indonesia olahraga bolavoli dikelola oleh induk organisasi Pengurus Besar Persatuan 

Bolavoli Seluruh Indonesia (PB.PBVSI).Kemudian pada masing-masing daerah dikenal 

dengan Pengurus Provinsi (PENGPROV) PBSI.Masing-masing PENGPROV PBVSI 

terus berupaya meningkatkan prestasi bolavoli dengan mengadakan berbagai kompetisi 

secara bertahap dan berjenjang seperti Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV). 

Berbicara masalah pengembangan olahraga prestasi Siswa Ekstrakurikuler Bola 

Voli SMAN 1 Bunutikut andil dalam mengembangkan prestasi olahraga bolavoli. Hal 

ini terlihat dalam upaya peningkatan prestasi bolavoli yang ada di sekolah-sekolah di 

Bunut. Salah satu upaya yang pernah dilakukan adalah peningkatan teknik dasar pemain 

Bolavoli siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Bunut, dimana teknik dasar 

merupakan faktor penting dan berpengaruh serta dibutuhkan dalam permainan bolavoli. 

Penguasaan teknik dasar yang baik merupakan suatu prasyarat yang harus dimiliki oleh 

setiap pemain Bolavoli siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Bunut. Dimana hal ini 

sangat menentukan sampai dimana seorang pemain Bolavoli siswa ekstrakurikuler bola 

voli SMAN 1 Bunut dapat meningkatkan mutu permainannya. Selain itu, penguasaan 

teknik dasar yang baik dan sempurna, pemain dapat melaksanakan taktik permainan 

dengan mudah karena pemain tersebut mempunyai kepercayaan pada diri sendiri cukup 

tinggi dan setiap keterampilan yang dilakukan tidak banyak membuang tenaga yang 

tidak perlu.Syafruddin (2005:129) menyatakan bahwa:“Penguasaan terhadap suatu 

teknik olahraga tertentu merupakan gambaran tingkat keterampilan yang dimiliki 

terhadap teknik tersebut, semakin baik teknik seseorang semakin tinggi tingkat 
keterampilan yang dimilikinya.oleh karena itu para ahli cenderung menyebutnya dengan 

keterampilan teknik, di samping itu penguasaan teknik yang baik akan dapat 

menghemat penggunaan tenaga. Ini berarti bahwa semakin baik teknik yang dimiliki 

semakin efisien kita menggunakan tenaga yang dibutuhkan”. 
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Dari urain di atas, untuk meningkatkan prestasi permainan bolavoli ada 4 

komponen yang harus mendapatkan perhatian yaitu ; kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Syafruddin (1999:23) yaitu: ”prestasi 

olahraga dipengaruhi dan ditentukan oleh kemampuan atlet itu sendiri secara 

menyeluruh baik menyangkut kemampuan fisiknya, teknik, taktik maupun oleh 

kemampuan mental (psikis) nya”. Oleh karena itu untuk memenuhi hal tersebut atlet 

harus memiliki empat komponen prestasi yang baik, terutama kemampuan teknik.  

Namun sangat disayangkan, siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Bunut tidak 

banyak memiliki pemain bolavoli yang dapat diandalkan, hal ini terbukti dari hasil 

setiap turnamen, belum pernah mendapatkan prestasi puncak.Artinya, Tim bolavoli 

siswa ekstrakurikuler bola voliSMAN 1 Bunut belum berhasil memperoleh prestasi 

maksimal.Banyak faktor yang menyebabkan kegagalan dalam pencapaian prestasi 

maksimal, salah satunya program latihan teknik yang diterapkan kurang tepat. 

Perolehan angka di dalam permainan bolavoli diperoleh dari hasil kerjasama pemain 

dalam usaha mematikan bola di daerah lawan dan tim yang melakukan berbagai gerakan 

keterampilan seperti; passing atas, passing bawah, dan smash merupakan pondasi atau 

dasar bagi seseorang untuk dapat bermain bolavoli dengan baik. 

Teknik mempunyai fungsi penting dalam bermain bolavoli.Untuk dapat 

menghasilkan kemampuan bermain yang baik, dibutuhkan suatu keterampilan yang baik 

dari seorang pemain bolavoli.Bolavoli di siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 

Bunutcukup representatif, memiliki lapangan yang bagus serta pelatih yang 

professional.Namun sangat disayangkan prestasi yang dihasilkan belum memuaskan 

meskipun sudah melakukan pelatihan dan pembinaan. Berdasarkan pemantauan peneliti 

dari fenomena yang terjadi di lapangan peneliti menduga kemampuan bermain pemain 

bolavoli siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 Bunutmasih jauh dari yang 

diharapkan hal ini terbukti dari menurunnya penampilan atlet dalam melakukan 

keterampilan seperti saat melakukan passing bawah, passing atas, servis, dan smash. 

Servis yang dilakukan  sering gagal, passing bawah yang dilakukan selalu tidak tepat 

pada arah tujuan yang diinginkan, pemberian bola dari passing atas untuk pelaksanaan 

smash terlalu tinggi atau terlalu rendah sehingga pemain kesulitan dalam memperoleh 

poin.  

Jika hal ini dibiarkan maka prestasi maksimal yang diharapkan akan sulit untuk 

diraih, untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul ”tinjauan 

kemampuan bermain Bolavoli Atlet Bolavoli di siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 

1 Bunut”.  Sehingga dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa 

dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi perbolavolian di SMAN 1 

Bunutsecara khusus dan Kabupaten Pelalawan secara umumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskripitif, dimana penelitian ini 

dilakukan untuk melihat teknik bermain bolavoli pada siswa ekstrakurikuler bola voli 
SMAN 1 Bunut. Sudjana (1986:64) mengemukakan “Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha mendeskriptifkan suatu gejala dan kejadian dimasa sekarang 

atau untuk meneliti masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilakukan”..  Penelitian ini menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh), dimana 
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seluruh populasi yang dijadikan sebagai sampel. Berdasarkan penentuan sampel di atas 

maka didapat sampel sebanyak 20 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis data penelitian dilakukan secara berurutan sesuai dengan urutan pada 

pertanyaan dan tujuan penelitian. Semua data dianalisis secara statistik deskriptif 

dengan tabulasi frekuensi. Adapun variabel-variabel yang diteliti tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Passing Bawah 

 

Kemampuan passing bawah diukur dengan menggunakan tes keterampilan 

passing bawah. Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel  1. Hasil Tes Passing Bawah Atlet Bola Voli di Sekolah  

SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

No Nama Usia Passing Bawah Klasifikasi 

1 PRATAMA 16 70 B 

2 ANGGA 16 74 BS 

3 WIJI 17 70 B 

4 ARI 17 69 B 

5 PUTRA 17 74 B 

6 ADNAN 17 60 K 

7 RESKI 16 79 BS 

8 RISQI 16 70 C 

9 FAJAR 16 55 K 

10 RAHMAD 16 65 C 

11 HENDRA 16 70 C 

12 ADI 16 70 B 

13 HELMI 17 78 BS 

14 TRISANDI 16 45 KS 

15 SULAIMAN 17 72 B 

16 WAWAN 16 45 KS 

17 TIO 17 73 BS 

18 HERU 16 75 B 

19 BADRI 16 75 BS 

20 CHANDRA 17 60 K 

 

Berdasarkan tabel hasil tes passing bawah Atlet Bolavoli di Sekolah 

SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan dapat diperoleh data distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
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Tabel  2. Distribusi Frekuensi Passing bawah Atlet Bola Voli  

di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut (Fa) Relatif (%) 

1 70.6 – 79.4 5 20,72 

2 61.7 – 70.5 8 36,36 

3 52.8 – 61.6 4 18,18 

4 43.9 – 52.7 3 13,60 

5 35 – 43.8 2 9,09 

Jumlah 20 100 

Rata-rata 62.13 

Skor Maxsimum 79 

Skor Minimum 45 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil tes passing bawah atlet bolavoli di 

Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan melalui tes keterampilan passing bawah. 

Dari tes diperoleh skor maksimum 79 tergolong kategori baik sekali dan skor minimum 

35 tergolong kategori kurang sekali. Rata – rata tingkat  passing bawah atlet bolavoli di 

Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan = 72.13 tergolong kategori baik. Agar 

lebih jelasnya hasil passing bawahdapat dilihat pada gambar histogram sebagai berikut :  
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Gambar 1. Histogram Tingkat Passing Bawah Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan 

 

Bedasarkan histogram di atas dari 20 orang atlet, 5 orang (20,72%) memiliki 

passing bawah 80.6-89.4 tergolong baik sekali, 8 orang (36,36% ) memiliki 71.7-80.5 

tergolong kategori baik, 4 orang (18,18%) memiliki 62.8-71.6 tergolong kategori cukup, 

3 orang (13,60%) memiliki 53.9-62.7 tergolong kategori kurang, dan 2 orang (9,09%) 

memiliki 45-53.8 tergolong kategori kurang sekali.  
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2. Passing Atas 

 

Kemampuan passing atas di ukur melalui tes keterampilan passing atas. Hasil 

tes tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel  3.  Hasil Tes Passing Atas Atlet Bolavoli  

di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

No Nama Usia Passing atas Klasifikasi 

1 PRATAMA 16 32 KS 

2 ANGGA 16 35 K 

3 WIJI 17 46 C 

4 ARI 17 50 B 

5 PUTRA 17 49 B 

6 ADNAN 17 50 B 

7 RESKI 16 49 B 

8 RISQI 16 50 B 

9 FAJAR 16 36 K 

10 RAHMAD 16 47 C 

11 HENDRA 16 56 B 

12 ADI 16 58 BS 

13 HELMI 17 61 BS 

14 TRISANDI 16 64 BS 

15 SULAIMAN 17 55 B 

16 WAWAN 16 49 B 

17 TIO 17 35 K 

18 HERU 16 31 KS 

19 BADRI 16 25 KS 

20 CHANDRA 17 25 KS 

21 PRATAMA 16 30 KS 

20 ANGGA 16 49 B 

 

Berdasarkan tabel hasil tes tes passing atas atlet bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan dapat diperoleh data distribusi sebagai berikut : 
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Tabel  4. Distribusi Frekuensi Passing Atas Atlet Bola Voli  

di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut (Fa) Relatif (%) 

1 56.6 – 64.4 3 13,60 

2 48.7 – 56.5 9 40,90 

3 40.8 – 48.6  2 9,09 

4 32.9 – 40.7  3 13,60 

5 25 – 32.8  5 20,72 

Jumlah 20 100 

Rata-rata 44.63 

Skor Maksimum 64 

Skor Minimum 25 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil tes passing atas atlet bolavoli di 

Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan melalui tes keterampilan passing atas. 

Dari tes diperoleh skor maksimum 64 tergolong kategori Baik sekali  dan skor 

minimum 25  tergolong kategori kurang sekali. Rata – rata tingkat passing atas atlet 

Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan = 44,63 tergolong kategori 

Cukup. Agar lebih jelasnya hasil passing atas dapat dilihat pada gambar histogram 

sebagai berikut : 
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Gambar 2. Histogram Tingkat Passing Atas Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan 

 

Bedasarkan histogram di atas dari 20 orang atlet, 3 orang (13,60%) 

memilikipassing atas 56,6-64,4 tergolong kategori baik sekali, 9 orang (40,90% ) 

memiliki 48,7-56,5 tergolong kategori baik dan 2 orang (9,09%) memiliki 40,8-

48,6 tergolong kategori cukup, 3 orang (13,60%) memiliki 32,9-40,7 tergolong 

kategori kurang dan 5 orang (20,72%) memiliki 25-32,8 tergolong kategori 

kurang sekali. 

 



 

 

JOM FKIP – UR VOLUME 6 EDISI 2 JULI  – DESEMBER 2019 9 

3. Servis 

 

Kemampuan servis di ukur melalui tes keterampilan servis. Hasil tes tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel  5. Hasil Tes Servis Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut  

Kabupaten Pelalawan 

No Nama Usia Servis Klasifikasi 

1 PRATAMA 16 14 K 

2 ANGGA 16 14 K 

3 WIJI 17 17 B 

4 ARI 17 14 K 

5 PUTRA 17 12 KS 

6 ADNAN 17 15 C 

7 RESKI 16 17 B 

8 RISQI 16 18 BS 

9 FAJAR 16 12 KS 

10 RAHMAD 16 12 KS 

11 HENDRA 16 14 K 

12 ADI 16 15 C 

13 HELMI 17 15 C 

14 TRISANDI 16 14 K 

15 SULAIMAN 17 18 BS 

16 WAWAN 16 17 B 

17 TIO 17 14 K 

18 HERU 16 14 K 

19 BADRI 16 15 C 

20 CHANDRA 17 12 KS 

21 PRATAMA 16 13 KS 

20 ANGGA 16 13 KS 

 

Berdasarkan tabel hasil tes tes servis atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan dapat diperoleh data distribusi sebagai berikut : 
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Tabel  6. Distribusi Frekuensi Servis Atlet Bola Voli  

di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut (Fa) Relatif (%) 

1 17,2 – 18,4 2 9,09 

2 15,9 – 17,1 3 13,60 

3 14,6 –15,8  4 18,18 

4 13,3 – 14,5 7 31,80 

5 12 – 13,2 6 27,27 

Jumlah 20 100 

Rata-rata 14,5 

Skor Maxsimum 18 

Skor Minimum 12 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil tes servis atlet Bolavoli di Sekolah 

SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan melalui tes keterampilan servis. Dari tes 

diperoleh skor maksimum 18  tergolong kategori baik sekali dan skor minimum 12  

tergolong kategori kurang sekali. Rata – rata tingkat servis atlet Bolavoli di Sekolah 

SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 14,5 tergolong kategori kurang. Agar lebih 

jelasnya hasil servis dapat dilihat pada gambar histogram sebagai berikut : 
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Gambar 3. Histogram Tingkat Servis Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan 

 

Bedasarkan histogram di atas dari 20 orang atlet, 2 orang (9,09%) memiliki 

servis 17,2-18,4 tergolong baik sekali, 3 orang (13,60% ) memiliki 15,9-17,1 tergolong 

kategori baik, 4 orang (18,18%) memiliki 14,6-15,8 tergolong kategori cukup, 7 orang 

(31,80%) memiliki 13,3-14,5 tergolong kategori kurang dan 6 orang (27,27%) memiliki 

12-13,2 tergolong kategori kurang sekali. 

Berdasarkan histogram di atas dari 20 orang atlet, 1 orang (4,54%) memiliki 

smash 19,6-21,4  tergolong  baik sekali,   7 orang (31,80% ) memiliki 15,8-17,6  

tergolong kategori Cukup.8 orang (36,36%) memiliki 13,9-15,7 tergolong kategori 
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kurang, dan 6 orang (27,27%) memiliki 12-13,8 tergolong  kategori kurang sekali. 

Sedangkan untuk kategori baik, tidak ada (0%) dimiliki atlet bolavoli di Sekolah SMAN 

1 Bunut Kabupaten Pelalawan. 

Berdasarkan analisis data penelitian mengenai kemampuan bermain bolavoli 

atlet bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan dari kemampuan 

passing bawah, passing atas, servis dan smash. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut:  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis dan olahan data mengenai “tinjauan Kemampuan bermain 

bolavoli Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan” , maka pada 

bab ini akan dijawab pertanyaan penelitian sesuai dengan rumusan-rumusan masalah 

yang telah diajukan sebelumnya yaitu Bagaimana Tingkat Kemampuan bermain 

bolavoli Atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan yang 

berkenaan dengan : kemampuan passing bawah, passing atas, servis dan smash. Agar 

lebih jelasnya jawaban dari pertanyaan dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

1. Rata-rata tingkat passing bawah yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan 72,13 dikategorikan baik. Artinya atlet Bolavoli di 

Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan sudah memiliki passing bawah 

yang baik. Diharapkan dengan passing bawah yang baik dapat meningkatkan 

kualitas penampilan atlet. Passing bawah yang baik  juga dapat meningkatkan 

kemampuan  bermain sehingga dapat tampil lebih optimal  dalam pertandingan. 

Walaupun  kemampuan keterampilan bermain yang lainnya seperti: passing atas 

baik tetapi tidak didukung oleh passing bawahyang baik akan sangat 

mempengaruhi pencapaian prestasi atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan. Apabila passing bawah yang dimiliki atlet kurang berarti 

dalam hal ini kemampuan bermain atlet akan terganggu. Menurut syafruddin 

(2004:15) passing bahwa merupakan elemen utama untuk mempertahankan regu 

dari serangan lawan (bola yang datangnya terlalu keras dan sulit dimainkan 

dengan passing atas, maka di ambil dengan passing bawah). Di samping untuk 

mempertahankan juga sangat berperan untuk membangun serangan, passing 

bahwa berfungsi sama dengan passing atas. Sebaliknya, apabila kemampuan 

passing bawah yang dimiliki tidak baik, maka dapat mempengaruhi penampilan 

bermain, seperti lambatnya atlet  dalam menyusun serangan, pengembalian bola 

dengan passing  dan tidak sampai pada tujuan yang inginkan sehingga tempo 

permainan menjadi lambat. Apabila hal ini dibiarkan secara terus-menerus akan 

mengakibatkan kegagalan dan prestasi optimal sukar untuk diraih. Oleh sebab itu  

kemampuan bermain harus perlu di tingkatkan secara sistematis agar menjadi 

lebih baik. 

 
2. Rata-rata tingkat passing atas yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 

Bunut Kabupaten Pelalawan 44,63 dikategorikan cukup. Artinya,passing atas 

yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

belum maksimal. Apabila passing atas yang dimiliki belum maksimal akan dapat 

mempengaruhi  penampilan bermain seperti:kegagalan menyusun serangan ketika 
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melakukan passing atas untuk pelaksanaan smash,dimana bola sering terangkat  

terlalu tinggi ataupun terlalu rendah sehingga menyulitkan bagi atlet untuk 

melakukan smash yang baik. Sebaliknya, apabila kemampuan  passing atas yang 

dimiliki atlet baik sekali, akan dapat menetukan keberasilan menyusun 

serangan.sesuai dengan pendapat syafruddin (2004:127) penguasaan teknik 

passing atas yang baik akan menentukan keberasilan suatu regu untuk 

membangun serangan dengan baik. Apa lagi dilakukan secar bervariasi, maka 

seluruh potensi penyerangan regu dapat dimanfaatkan.. Oleh sebab itu passing 

atas yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan 

harus terus ditingkatkan melalui program latihan.  

 

3. Rata-rata tingkat servis yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan14,5 dikategorikan kurang. Artinya, servis yang dimiliki 

atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan belum maksimal. 

Apabila servis yang dimiliki belum maksimal akan dapat mempengaruhi 

permainan atlet seperti pukulan servis  yang tidak tepat dan terarah 

mengakibatkan atlet sulit untuk mencetak poin ke daerah lawan karena bola hasil 

pukulan servis keluar lapangan. Apabila hal ini dibiarkan terus-menerus akan 

dapat menghambat tempo permainan. Sebaliknya, apabila servis yang dimiliki 

baik sekali, akan dapat membantu meningkatkan kualitas penampilan permainan 

atlet seperti, atlet dapat melakukan pukulan servis yang tepat dan terarah sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan dan membantu kurve lajunya bola yang dipukul. 

Apabila servis atlet baik sekali, maka atlet dapat dengan mudah mencetak poin ke 

daerah lawan. Syafruddin (2004:49)  kemampuan servis yang baik dapat 

membantu pemain dalam menempatkan bola ke arah tujuan yang diinginkan. Oleh 

sebab itu servis yang dimiliki atlet Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan harus terus ditingkatkan melalui program latihan dan 

bentuk-bentuk latihan peningkatan terhadap servis. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan observasi peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan, peneliti 

melihat kemampuan bermain pemain bolavoli siswa ekstrakurikuler bola voli SMAN 1 

Bunut masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terbukti dari penampilan atlet saat 

melakukan pertandingan-pertandingan persahabatan, keterampilan seperti passing 

bawah, passing atas, servis, dan smash masih sangat rendah. Servis yang dilakukan  

sering gagal, passing bawah yang dilakukan selalu tidak tepat pada arah tujuan yang 

diinginkan, pemberian bola dari passing atas untuk pelaksanaan smash terlalu tinggi 

atau terlalu rendah sehingga pemain kesulitan dalam memperoleh poin.  

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskripitif, dimana penelitian ini 

dilakukan untuk melihat teknik bermain bolavoli pada siswa ekstrakurikuler bola voli 

SMAN 1 Bunut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa : 
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1. Tingkat kemampuan passing bawah yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler 

Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 1,7-80,5 

tergolong baik. (36,36%). 

 

2. Tingkat kemampuan passing atas yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler 

Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 48,7-56,5  

tergolong kategori baik (40,90%). 

 

3. Tingkat kemampuan servis yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler Bolavoli 

di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 13,3-1452 tergolong 

kategori kurang  (31,80%). 

 

4. Tingkat kemampuan smash  yang dominan dimiliki siswa ekstrakurikuler 

Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan adalah 13,9-15,7  

tergolong kategori kurang (36,36%). 

 

Rekomendasi 

 

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-saran yang 

diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam Tingkat Kemampuan siswa 

ekstrakurikuler Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut Kabupaten Pelalawan sebagai 

berikut : 

 

1. Disarankan kepada pelatih untuk dapat memperhatikan tingkat kemampuan yang 

ada saat sekarang agar lebih ditingkatkan menjadi lebih baik. 

 

2. Disarankan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan passing bawah 

melalui latihan  passing  bawah ke dinding. 

 

3. Disarankan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan passing atas 

melalui latihan passing atas   berpasangan. 

 

4. Disarankan kepada atlet untuk dapat meningkatkan kemampuan  servis melalui  

latihan servis  ke dalam  daerah sasaran. 

 

5. Disarankan kepada atlet untuk meningkatkan smash melalui latihan smash yang 

bervariasi seperti: smash push, dan smash pull. 

 

6. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet putera Bolavoli di Sekolah SMAN 1 Bunut 

Kabupaten Pelalawan, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet puteri di 

tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah smpel yang lebih banyak lagi. 
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